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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja ruas Jalan Imam Munandar di
Kota Teluk Kuantan berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui kapasitas jalan, volume lalu lintas, derajat kejenuhan (Degree of
Saturation/DS), serta tingkat pelayanan (Level of Service/LOS) berdasarkan kondisi aktual di
lapangan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh
melalui survei volume lalu lintas, pengamatan hambatan samping, dan pengukuran geometrik
jalan. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait serta pedoman PKJI 2014 sebagai dasar
analisis kinerja ruas jalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas ruas Jalan Imam
Munandar sebesar 2.179,872 smp/jam dengan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,61.
Berdasarkan hasil analisis, tingkat pelayanan ruas jalan berada pada kelas B, yang
menunjukkan bahwa arus lalu lintas masih dalam kondisi stabil, dengan kecepatan operasi
yang relatif baik dan pengemudi masih memiliki kebebasan dalam memilih kecepatan serta
lajur kendaraan. Meskipun kinerja jalan saat ini masih tergolong baik, aktivitas parkir di
badan jalan dan hambatan samping lainnya berpotensi mengurangi kapasitas efektif jalan
apabila tidak dikendalikan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan parkir, penertiban
aktivitas di sisi jalan, serta pemantauan volume lalu lintas secara berkala untuk
mempertahankan tingkat pelayanan dan kinerja ruas Jalan Imam Munandar pada masa
mendatang.
Kata kunci: Jalan Imam Munandar; Kinerja Jalan; PKJI 2014; Derajat Kejenuhan; Tingkat
Pelayanan

1. PENDAHULUAN

Transportasi adalah proses perpindahan orang atau barang dari satu tempat ke tempat
lain dengan menggunakan sarana tertentu melalui jaringan jalur tertentu. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
transportasi merupakan pemindahan orang dan/atau barang dari suatu tempat ke tempat
lainnya dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan. Transportasi berfungsi
untuk mempermudah aktivitas ekonomi, mendukung mobilitas sosial, membantu pemerataan
pembangunan wilayah, serta menunjang interaksi sosial dan budaya antar daerah. Tanpa
adanya moda transportasi, manusia akan mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari secara optimal. Oleh karena itu, transportasi digolongkan sebagai kebutuhan
turunan, karena perjalanan baru dilakukan apabila terdapat kebutuhan untuk berpindah
tempat.

Dalam pembangunan wilayah, transportasi memiliki peran yang sangat vital, terutama
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat. Sistem transportasi yang
baik memungkinkan aktivitas ekonomi berkembang lebih luas dan efisien. Transportasi juga
diakui sebagai kebutuhan pokok manusia, baik untuk pergerakan individu maupun untuk
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distribusi barang. Namun demikian, ketidakseimbangan antara pertumbuhan aktivitas
transportasi dengan ketersediaan prasarana jalan seringkali menimbulkan berbagai
permasalahan. Peningkatan volume lalu lintas akibat pertumbuhan ekonomi dan aktivitas
masyarakat mendorong kebutuhan akan sarana dan prasarana transportasi yang memadai.
Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan berbagai masalah lalu lintas, seperti kepadatan
lalu lintas, penurunan kapasitas jalan, dan penurunan tingkat pelayanan jalan secara
keseluruhan.

Selain itu, tingginya aktivitas manusia yang tidak diimbangi dengan penataan tata
guna lahan yang baik juga memperburuk kondisi transportasi. Salah satu faktor yang sering
menjadi penyebab gangguan kelancaran lalu lintas adalah hambatan samping. Menurut
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2014), hambatan samping adalah aktivitas orang
atau kendaraan di sisi jalan yang dapat mengurangi kinerja jalan. Hambatan samping meliputi
parkir di badan jalan, kendaraan yang keluar masuk area perdagangan, serta pejalan kaki
yang menyeberang atau menggunakan badan jalan pada jam sibuk. Kawasan yang berada di
sepanjang Jalan Imam Munandar, khususnya di sekitar pusat perdagangan yang terdiri atas
toko elektronik, toko pakaian, dealer kendaraan, minimarket, dan beberapa bank, dapat
dikategorikan sebagai kawasan komersial dengan aktivitas tinggi. Aktivitas ekonomi yang
beragam di kawasan ini menarik banyak pengunjung setiap harinya, baik pengguna
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Hal ini menyebabkan tingginya volume lalu
lintas yang melewati ruas jalan tersebut, terutama pada jam-jam sibuk.

Permasalahan utama yang muncul akibat tingginya aktivitas di kawasan ini adalah
meningkatnya hambatan samping, seperti kendaraan yang berhenti di badan jalan, kendaraan
yang keluar-masuk dari tempat usaha, serta tingginya mobilitas pejalan kaki yang
menyeberang jalan secara acak. Hambatan samping yang tinggi ini menyebabkan aliran lalu
lintas menjadi tidak stabil, memperlambat kecepatan kendaraan, serta menurunkan efisiensi
dan kenyamanan pengguna jalan. Selain itu, keterbatasan ruang parkir di sepanjang kawasan
ini juga memicu penggunaan bahu jalan sebagai tempat parkir, yang pada akhirnya
mengurangi kapasitas efektif jalan. Hal ini berdampak langsung terhadap kinerja jalan karena
arus lalu lintas menjadi tersendat dan derajat kejenuhan meningkat. Derajat kejenuhan, yang
merupakan perbandingan antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan, menjadi indikator
penting untuk mengetahui apakah suatu ruas jalan sudah mendekati atau melampaui batas
kemampuannya dalam menampung kendaraan.

Jika kondisi ini terus dibiarkan tanpa penanganan yang tepat, maka akan menurunkan
tingkat pelayanan jalan, yaitu ukuran kualitas kelancaran lalu lintas yang dialami pengguna.
Tingkat pelayanan jalan yang rendah mencerminkan situasi lalu lintas yang padat, lambat,
dan tidak nyaman. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi kinerja ruas jalan di kawasan tersebut
dengan menggunakan metode PKJI 2014, guna mengetahui seberapa besar pengaruh
hambatan samping dan arus lalu lintas terhadap kapasitas, derajat kejenuhan, dan tingkat
pelayanan jalan. Hasil evaluasi ini nantinya dapat menjadi dasar dalam merumuskan solusi,
baik berupa manajemen lalu lintas maupun perbaikan geometrik jalan.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
eksisting jalan, serta menyajikan analisis yang menjadi acuan dalam perencanaan dan
peningkatan kinerja jalan di wilayah tersebut”. Tujuan dalam penelitian ini adalah:

Mengetahui tentang kapasitas jalan di loksai penelitian.

Mengetahui nilai derajat kejenuhan (DS) yang terdapat di lokasi penelitian.
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Mengetahui kinerja/tingkat pelayanan jalan pada kondisi yang berlaku di lokasi
penelitian.
Kinerja Jalan
kinerja jalan adalah kemampuan suatu ruas jalan dalam melayani arus lalu lintas yang
melewatinya, yang dinilai berdasarkan hubungan antara volume lalu lintas dengan kapasitas
jalan, serta dilengkapi dengan pengukuran kecepatan, tingkat pelayanan (LOS), dan
hambatan samping.
kinerja jalan dinilai berdasarkan beberapa indikator teknis yang menggambarkan
seberapa baik suatu ruas jalan melayani arus lalu lintas. Indikator-indikator tersebut yaitu
sebagai berikut:
a. Volume Lalu Lintas (Q)
b. Kapasitas (C)

c. Derajat Kejenuhan (DS)

d. Kecepatan Arus Bebas (V)
e. Kecepatan Operasi (Vo)

f. Tingkat Pelayanan (LOS)

Arus
Arus adalah jumlah kendaraan yang melewati titik tertentu di jalan dalam satuan
waktu tertentu, biasanya dihitung dalam kendaraan per jam (kendaraan/jam). Arus
menggambarkan tingkat penggunaan jalan dan menjadi salah satu parameter penting untuk
menganalisis kondisi lalu lintas dan kinerja jalan.
Klasifikasi Kendaraan
kendaraan didefinisikan sebagai elemen lalu lintas yang bergerak di atas roda.
Kendaraan merupakan unsur penting dalam analisis lalu lintas karena jenis dan jumlahnya
sangat memengaruhi perhitungan kinerja jalan : (MKJI 1997) Berdasarkan karakteristiknya,
kendaraan dibagi menjadi empat kategori utama, yaitu:
a. Kendaraan Ringan (KR):
Kendaraan bermotor dengan dua as dan empat roda, biasanya memiliki jarak antar-as
antara 2,0 hingga 3,0 meter. Contohnya termasuk mobil penumpang, mikrobus, dan
truk kecil.
b. Kendaraan Berat (KB):
Jenis kendaraan bermotor yang memiliki lebih dari empat roda atau jarak antar-as
lebih dari 3,5 meter. Termasuk dalam kategori ini adalah bus, truk dua as, truk tiga as,
dan kendaraan truk kombinasi.
c. Sepeda Motor (SM):
Kendaraan bermotor beroda dua atau tiga, seperti sepeda motor dan kendaraan roda
tiga.
d. Kendaraan Tidak Bermotor (KTB):
Kendaraan yang digerakkan oleh tenaga manusia atau hewan, seperti sepeda, becak,
kereta kuda, dan kereta dorong
Klasifikasi Kendaraan
Hambatan samping adalah kegiatan di samping segmen jalan yang berpengaruh
terhadap kapasitas dan kinerja lalu lintas yang menyebabkan pengurangan terhadap arus
jenuh.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Jalan Imam Munandar Kota Teluk Kuantan dengan
melakukan survey langsung ke lapangan., Dimana total waktu survey yang dilakukan selama
15 jam yaitu pada jam 07.00-10.00 WIB, 11.00-13.00 WIB, 16.00-18.00 WIB, dan 19.00 —
21.00 WIB. Yang Dimana kemungkinan jam sibuk.

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Data Primer

Data primer meliputi Volume lalu lintas, Hambatan samping (parkir liar, aktivitas
pejalan kaki, kendaraan keluar masuk), dan kondisi geometrik jalan (lebar jalan, bahu jalan,
keberadaan median, dan elemen-elemen geometri lainnya). Data ini diperoleh melalui survei
langsung di lapangan.

Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari instansi Badan Pusat Statistik (BPS) langsung atau dari
web resminya, data yang dibutuhkan yaitu data jumlah penduduk untuk menentukan seberapa
besar ukuran kota.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Blangko pengamatan (formulir pencatatan volume lalu lintas dan hambatan samping),
b. Alat tulis
c. Smartphone/kamera untuk dokumentasi visual dan pencatatan waktu
d. Meteran pengukur untuk survei geometri jalan
Metode pengumpulan data meliputi:
a. Survei Lalu Lintas: Menghitung volume kendaraan yang melintas di lokasi penelitian
dalam satuan kendaraan per jam kemudian di konversi ke satuan kendaraan ringan
(skr) berdasarkan PKJI 2014.
b. Survei Hambatan Samping: Mencatat frekuensi kejadian hambatan (parkir, pejalan
kaki, kendaraan keluar masuk, dan kendaraan berhenti atau menurunkan penumpang).
c. Pengukuran Geometri Jalan: Menggunakan alat ukur sederhana (meteran, meteran
dorong) untuk mengukur lebar jalur, bahu, panjang dan elemen geometrik lainnya.
d. Dokumentasi Lapangan: Pengambilan foto kondisi jalan untuk mendukung analisis
visual.
2.2 Teknik Analisis

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif berdasarkan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014). Proses
evaluasi kinerja jalan berdasarkan PKJI 2014 dimulai dengan menetapkan data masukan yang
meliputi data umum, kondisi geometrik, kondisi lalu lintas, dan hambatan samping.
Selanjutnya, dilakukan penetapan kecepatan arus bebas (VB) dengan mempertimbangkan tiga
komponen utama, yaitu kecepatan arus bebas dasar, penyesuaian lebar jalur lalu lintas, dan
faktor penyesuaian akibat hambatan samping.

Setelah kecepatan arus bebas ditentukan, tahap berikutnya adalah menetapkan
kapasitas jalan (C). Penentuan kapasitas ini berdasarkan kapasitas dasar yang disesuaikan
dengan lebar jalur lalu lintas, kehadiran pemisah arah, tingkat hambatan samping, serta
ukuran kota.

Selanjutnya adalah menetapkan kinerja lalu lintas dan tingkat pelayanan jalan. Ini
dihitung dengan menentukan nilai derajat kejenuhan (DS) yang dimana nilai derajat
kejenuhan di dapat dari membagi nilai volume lalulintas pada jam puncak dengan nilai
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kapasitas. Hasil dari perhitungan tersebut akan dibandingkan dengan kriteria yang berlaku
untuk menentukan apakah kinerja jalan sudah memenuhi standar yang ditetapkan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei volume lalu lintas dilakukan pada hari senin — minggu tanggal 30 juni — 6 juli
2025. Sebelum melakukan survei utama selama 7 hari penuh, penulis melakukan survei
pendahuluan pada hari rabu selama 15 jam penuh yang dimana di dapatkan perkiraan waktu
puncak yaitu pada jam-jam seperti pada tabel di bawah. Berikut adalah hasil survei volume
lalu lintas pada jam puncak (hari rabu) di sertai hasil konversinya ke satuan skr/jam.

Tabel 1 Data Volume Lalu Lintas pada jam puncak

Volume Kendaraan Q Volume Kendaraan Q
Waktu (kend/jam) (skr/jam)

SM=0,35 | KR=1,0 | KB=1,2 | Kend/jam SM KR KB Skr/jam
07.00 — 08.00 1687 235 9 1931 590,4 235 10,8 836,2
08.00 — 09.00 1225 178 2 1405 428,7 178 24 609,1
09.00 — 10.00 2736 368 14 3118 957,6 368 16,8 13424
11.00 — 12.00 1657 211 6 1874 5799 211 7,2 798,1
12.00 — 13.00 1494 198 3 1695 5229 198 3,6 724,5
16.00 — 17.00 1511 189 2 1702 528,8 189 2,4 713,9
17.00 — 18.00 2103 229 6 1938 736 229 7,2 972,2
19.00 — 20.00 1396 173 1 1570 488,6 173 1,2 662,8
20.00 — 21.00 1193 152 1 1346 4175 152 1,2 570,7

Kecepatan Arus Bebas

Setelah mendapatkan rekapitulasi Volume kendaraan (kend/jam) dan jam
puncakvolume kendaraan yang kemudian di lanjutkan dengan menganalisa Hambatan
Samping di mana hasil analisisnya akan menunjukkan kelas hambatan samping yang akan di
gunakan sebagai acuan untuk menentukan VFpps adapun hasil perhitungan arus bebas
kendandaraan ringan sebagai berikut:

Tabel 2 Nilai Kecepatan Arus Bebas Jalan Imam Munandar

VBD VBL (kl’l’l/_] am) FVBHS FVBUK VB (km/] arn)
(km/jam)
44 -3 1,01 0,90 37,269

Kapasitas Ruas Jalan
Setelah mendapatkan hasil Analisis kecepatan arus bebas kemudian di lanjutkan
dengan perhitungan Kapasitas Ruas Jalan, dimana hasilnya sebagai berikut:

Tabel 3 Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan Imam Munandar

Kapasitas Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas Kapasitas
Dasar Co C
Skr/Jam FCLJ FCPA FCHS FCUK Skr/Jarn
2900 0,87 1 0,96 0,90 2179,872

Derajat Kejenuhan dan Tingkat Pelayanan
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Setelah mendapatkan hasil perhitungan dari kapasitas ruas jalan dilanjutkan dengan
perhitungan Derajat Kejenuhan dan setelah itu didapatkan juga nilai Tingkat pelayanan
jalannya, dapat di lihat sebagai berikut:

Tabel 4 Perhitungan Derajat Kejenuhan Ruas Jalan Imam Munandar

Volume Lalu Lintas Q Kapasitas C Derajat Kejenuhan DS
(skr/jam)
13424 2179,872 0,61

Tabel 5 Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Imam Munandar

Tingkat Pelayanan Karakteristik Operasi Terkait
A Arus bebas
Kecepatan perjalanan rata-rata > 80 km/jam
DS <0,6
B Arus stabil
Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 40 km/jam
DS <0,7
C Arus stabil
Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 30 km/jam
DS <0,8
D Mendekati arus tidak stabil
Kecepatan perjalanan rata-rata turun s/d > 25 km/jam
DS <0,9
E Arus tidak stabil, terhambat, dengan tundaan yang tidak
dapat ditolerir
Kecepatan perjalanan rata-rata sekitar 25 km/jam
DS<1
F Arus tertahan, macet
Kecepatan perjalanan rata-rata < 15 km/jam
DS>1

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi kinerja ruas Jalan Imam Munandar di Kota
Teluk Kuantan dengan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014 dan acuan
tabel klasifikasi dari Peraturan Menteri Perhubungan NO. KM 14 tahun 2006, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan analisis yang telah di lakukan dengan metode Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia (2014) didapatkan nilai kapasitas pada ruas jalan Imam Munandar adalah
2179,872(skr/jam). Nilai Derajat Kejenuhan (DS) berdasarkan analisis PKJI 2014 didapatkan
nilai 0,61. Tingkat pelayanan (Level of Service) ruas Jalan Imam Munandar berdasarkan
hitungan di dapatkan yaitu berada pada kelas B.
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